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ABSTRAK

ATenri Bali, 2022. Analisis Rasio Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan
Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa (periode 2016-2020). Skripsi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Manajemen Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing | Ruliaty dan Pembimbing II Alamsjah.

Penelitian ini bertujuan uniuk mengetahui rasio keuangan pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa tahun 2016 sampai 2020. Jenis penelitian
ini merupakan penelitian kuantiiatif yang mengambarkan karakteristik laporan
keuangan untuk menilaj kinerja keuangan perusahaan yang disusun berdasarkan
dengan laporan keuangan. Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif
kuantitatif yang menggunakan metode analisis rasio keuangan.

Dari hasil analisis dan penilaian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa
kinerja keuangan Sekretariat Gowa berdasarkn rasio efektivitas PAD, rasio
efesiensi keuangan daerah dan rasio keserasian secara keseluruhan berada
dalam kategori yang baik. Karena rasio keserasian telah stabil dari tahun
ketahun dimana belanja opearasi lebih besar dibandingkan dengan belanja

modal.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Rasio Ketiangan



ABSTRACT

A.Tenri Bali, 2022. Analisis Rasio Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan
Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa (periode 2016-2020). Skripsi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Manajemen Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing | Ruliaty dan Pembimbing Il Alamsjah.

This study aims to delermine the financial ratios al the Regional
Secretariat of Gowa Regency from 2016 to 2020. This type of research is a
quantitative research that describes the characteristicss of financial statements to
assess the company's financial performance which is prepared based on the
financial statements. The data analysis technique used a quantitative descriptive
technique thai used the financial ratio analysis method.

From the result of the analysis and assessment yhat has been carried out,
it can be seen taht the financial performance of the Gowa Secrefariat based on
the PAD effectiveness ratio, the regional financial effeviency ratio and the overall
compatibility ratioc has been stable from year where operating expenditure is

greater than capital expenditure.

Keyword: Financial Statements, Financial Ratios
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BAB |

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Analisis rasio keuangan merupakan suatu alat analisa yang dipakai
oleh perusahaan untuk menilai dan menganalisis  kinerja keuangan
berdasarkan data perbandingan masing-masing pos yang terdapat di dalam
laporan keuangan. Setiap iutup periode, biasanya-accounting perusahaan
atau instansi menylapkan dan menyusun laporan keuangan yang terdiri dari
laporan neraca, laba rugi, arus kas, dan laporan tersebut nantinya akan
diserahkan kepada pimpinan perusahaan atau instansi.

Analisis laporan keuangan adalah suatu proses penelitian laporan
keuangan beserta unsur-unsumya yang bertujuan untuk mengevaluasi dan
memprediksi kondisi keuangan perusahaan atau instansi dan juga
mengevaluasi hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan atau instansi pada
masa lalu dan sekarang. Analisis laporan keuangan dilakukan pada dasarnya
untuk mengetahui apakah keadaan keuangan perusahaan atau instansi
memuaskan atau tidak memuaskan. Analisis dilakukan dengan mengukur

hubungan antar unsur-unsur laporan keuangan dan bagaimana perubahan

unsur-unsur itu dari tahun ke tahun dan untuk mengetahui perkembangannya.




Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting, karena dari

laporan yang diterbitkan merupakan sumber informasi sehubungan dengan
posisi keuangan perusahaan atau instansi, kinerja dan hasil yang telah

dicapal. Menurut Baridwan (2004), laporan keuangan merupakan ringkasan
dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang
bersangkutan. Laporan keuangan merupakan suatu. hasil akhir dari
keseluruhan proses akuntansi yang berisikan informasi berdasrakan adata-
data keuangan yang akan dinformasikan ~kepada pihak-pihak yang
berkepentingan yang sangat berguna untuk mendukung pengambilan
keputusan yang tepat.

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan sebuah gambaran
dan penjelasan informasi mengenai posisi keuangan dan kinerja perusahaan
yang dapat dijadikan pedoman dalam mengambil keputusan. Analisis data
laporan keuangan dilakukan dalam bentuk rasjo posisi keuangan dengan
tujuan agar dapat memaksimalkan kinerja perusahaan untuk masa akan
datang.

Analisis laporan keuangan meliputi perhitungan perhitungan dan
,;interpretasi rasic keuangan. Tinjauan dari analisis laporan keuangan dapat
‘membantu para pelaku bisnis, pemerintah. Dan para pemakai laporan
keuangan lainnya dalam menilai kondisi keuangan suatu perusahaan dalam
rangka mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada
asa sekarang dan masa lalu dengan tujuan uiama untuk menentukan

estimasl dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja

perusahaan atau instansi pada masa yang akan mendatang.




i
j

Analisis rasio keuangan dapat memberikan informasi “keadaan” dan
juga menunjukkan perkembangan trend. Secara garis besar ada 5 jenis rasio
keuangan yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan yaitu: Rasio
Likuiditas, Rasio efektifitas/perputaran, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas
atau rentabilitas, Rasio penilaian/Rasio pasar. Apabila kinerja perusahaan
baik maka kinerja keuangan meningkat dan begitu sebaliknya apabiia kinerja
menurun maka kinerja keuangan akan menurun.

Laporan keuangan disusun-untuk menyediakan informasi yang relevan

~mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh suatu

y

entitas pelapor selama safu periode pelaporan. Laporan keuangan terutama
digunakan untuk mengetahui nilai sumber daya ekonomi yang dimanfaatkan
untuk melaksanakan keiatan operasional pemerintah, menilai kondisi
keuangan, mengevaluasi efekiivitas dan efisien suatu entitas pelaporan dan
membantu menentukan ketaatannya terhadap peraturan perundang-
undangan.

Sefiap entitas pelaporan mempunyai kewajiban untuk melaporkan
upaya-upaya yang telan dilakukan dan hasil yang dicapai dalam pelaksanaan
kegiatan secara sistemalis dan terstruktur pada suatu periode pelaporan
untuk kepentingan :

1. Akuntabilitas

2. Manajemen

3. Transparansi

4. Keseimbangan antar generasi

5. Evaluasi kinerja




) Komitmen Pemerintah dalam upaya mewujudkan laporan keuangan
%Pemerintah yang memenuhi prinsip akuntabilitas dan transparansi, adalah
idengan diterbitkannya Peraturan Pemerintah (PP} Nomor 24 tahun 2005,
ltentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP). SAP yang periama masih
menggunakan basis kas modifikasi belum berbasis akrual, karena menjadi
masa transisi dari single entry menuju double entry. Berdasarkan PP tahun
2005 tersebut, Pemerintah Daerah masih diperkenankan uniuk menggunakan
basis kas modifikasi hingga lima tahun kedepan.

Untuk menilai kinerja Pemda dalam mengelola keuangan daerahnya,
antara lain adalah melakukan analisis rasio keuangan terhadap laporan

keuangan Pemda. Hasil analisis rasio keuangan selanjutnya dipergunakan

sebagai tolak ukur dalam menilai :

1. Kemandirian Kkeuangan daerah dalam membiayai penyelenggaraan
pemerintah

2. Efisiensi dan efektivitas dalam merealisasikan pendapatan daerah

3. Sejaun mana akiivitas Pemda dalam membelanjakan pendapatan
daerahnya

4. Kontribusi masing-masing sumber pendapatan dalam pembentukan
pendapatan daerah

5. Pertumbuhan/perkembangan perolehan pendapatan dan pengeluaran yang

dilakukan selama periode waktu tertentu.

Penggunaan analisis rasio keuangan pada organisasi sektor publik,

khususnya Pemda belum banyak ditakukan, tidak seperti untuk sektor privat

yang sudah sering dilakukan. Hal tersebut dikarenakan :




11. Keterbatasan penyajian laporan keuangan oleh organisasi Pemda yang

' sifat dan cakupannya berbeda dengan penyajian laporan keuangan oleh

organisasi yang bersifat privat

2. Penilaian keberhasilan APBD sebagai mana penilaian
pertanggungjawaban pengelolaan keuangan daerah lebih ditekankan pada
pencapaian target, sehingga kurang memperhatikan perubahan yang
terjadi pada kompeosisi ataupun APBD.

Berdasarkan latar helakang masalah di atas, peneliti melakukan

l‘penelitian dengan judul Analisis Rasio Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan

\Pada Pemerintah Kabupaten Gowa (Periode 2016-2020)
l

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan kajian latar belakang masalah di atas, maka peneliti
membuat perumusan masalah sebagai berikut : "Bagaimana Rasio Keuangan
terhadap Kinerja Keuangan pada Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa pada
Tahun 2016 sampai dengan 2020”.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Rasio Keuangan pada
;Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa {ahun 2016 sampai dengan 2020.
D. i\ﬂanfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak
berikut ini :
1. Bagi Peneliti

Untuk mengembangkan akuntansi sektor publik, khususnya dalam menilai

kinerja keuangan Pemerintah daerah.




2. Bagi Pemerintah Daerah
l Diharapkan dapat menjadi tolak ukur dan bahan pertimbangan
! pengambilan keputusan yang terkait dengan kinerja keuangan Pemerintah
! daerah, baik jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Bagi Pembaca dan Peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapakn dapat sebagai bahan mengkaiji lebih lanjut kinerja

keuangan pemerintah daerah

PSAK No. 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan (revisi 2009)

imenyatukan laporan ketiangan adalah suatu genyaiian terstruktur dari posisi

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.

P




BAB il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Manajemen Keuangan
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Menurut Sudana (2011) Manajemen keuangan merupakan bidang
keuangan yang menerapkan prinsip-prinsip keuangan dalam suaiu
organisasi perusahaan untuk menciptakan dan mempertahankan nifai
melalui pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya yang tepat.
Manajemen keuangan merupakan manajemen fungsi keuangan yang
terdini atas keputusan investasi, pendanaan, dan keputusan pengelolaan
assef.

Menurut Sundjaja dan Barlian (2003) menjelaskan bahwa
manajemnen keuangan ialah “Manajemen yang berhubungan dengan tugas
sebagai manajer keuangan dalam suatu perusahaan bisnis. Manajer
keuangan secara aktif mengelola urusan keuangan dari berbagai jenis
usaha, yang berkaitan dengan keuangan atau non keuangan, pribadi atau
publik, profit atau non profit. Mereka melakukan berbagai kegiatan, seperti
anggaran, perencanaan keuangan, manajemen kas, administrasi kredit,
analisa investasi dan usaha memperoleh dana”.

Dari pengertian diatas dapat disimputkan bahwa pengertian
manajemen keuangan itu sendiri ada!ag suatu hal yang sangat penting
dilakukan perusahaan untuk dapat melihat keadaan keuangan perusahaan
baik mengenai keadaan keputusan pendanaan perusahaan, investasi

perusahaan dan aktiva perusahaan.
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B. Laporan Keuangan

|
!
!
|
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1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah gambaran tfentang neraca / laporan
posisi keuangan, laporan laba rugi dan laporan perubahan modal dari
suatu perusahaan yang terjadi pada saat tertentu. Laporan keuangan ini
diperiukan oleh investor, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan
kreditur usaha lainnya, pelanggan, pemerintah dan masyarakat sebagai
bahan _informasi untuk. mengambil keputusan dalam rangka
mengakomodasi kepentingan masing-masing. Laporan keuangan biasa
dibuat dibuat oleh perusahaan pada akhir periode atau pada akhir tahun
buku. Laporan bulanan dapat dibuat secara bulanan, triwulan, semesieran
dan tahiunan. Namun untuk kepentingan ekstemal laporan keuangan dibuat
secara tahunan.

Laporan ksuangan tahunan meliputi : Neraca, Laporan Rugi Laba,
Laporan laba ditahan dan Laporan Arus Kas. Dalam Japoran keuangan
terdapat dua macam informasi penting yang diperoleh oleh pemegang
saham, yaitu bagian dari uraian, yang berupa kata pengantar dari pucuk
pimpinan, perusahaan, yang mengg_a_r-ﬁbarkan hasil usaha kegiatan
perusahaan selama satu periode (satu fahun) yang lalu serla membahas
perkembangan-perkembangan baru yang terjadi yang akan mempengaruhi

kegiatan perusahaan dimasa yang akan daiang.
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Laporan keuangan tahunan meliputi : Neraca, Laporan Rugi Laba,
Laporan laba ditahan dan Laporan Arus Kas. Dalam laporan keuangan
terdapat dua macam informasi penting yang diperoleh oleh pemegang
saham, yaitu bagian dari uraian, yang berupa kata pengantar dari pucuk
pimpinan, perusahaan, yang menggambarkan hasil usaha kegiatan
perusahaan selama satu periode (satu tahun) yang lalu serta membahas
perkembangan-perkembangan baru yang terjadi yang akan mempengaruhi
kegiatan perusahaan dimasa yang akan datang.

Menunit Standar Akuntansi Keuangan (2015:1), laporan keuangan
merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan
yang lengkap biasanya meliputi neraca, laba rugi, laporan perubahan posisi
keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya sebagai
laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain seria
materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari pelaporan
keuangan. Secara umum laporan keuangan merupakan catatan informasi
keuangan suatu oerusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat

digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersehut.

. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan adalah uniuk memberikan informasi
tentang status keuangan, kinerja, dan perubahan status keuangan
perusahaan. Informasi ini berguna bagi sebagian besar pengguna laporan
keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Entitas akuntansi merupakan unit pemerintahan yang mengelola
anggaran, aset dan kewajiban yang menyelenggarakan akuntansi dan

menyajikan  laporan keuangan atas dasar akuntansi yang




b P A

RNV P

——

iy

10

diselenggarakannya. Sedangkan entitas pelaporan merupakan unit
pemerintahan yang terdiri satu atau lebih entitas akuntansi yang menurut
ketentuan perundang-undangan wajib menyajikan laporan
pertanggungjawaban berupa laporan keuangan yang bertujuan umum yang
terdiri dari :
a. Pemerintah pusat
b. Pemerintah daerah
c. Masing-masing kementrian negara atau lembaga di lingkungan
pemerintah pusat
d. Suatu organisasi di lingkungan pemerintah pusat/daesrah atau
organisasi lainnya.

Pada organisasi Pemerintah Daerah laporan keuntungan yang
dikehendaki diatur oleh Perutaran Pemerintah (PP) Nomor 105 tahun 2000,
Kepmendagri Nomor 29 tahun 2002 pasal 81 ayat (1) serta lampiran XXiX
BUTIR {11), PP nomor 58 tahun 2005 tentang pengelolaan keuangan
daerah, Permandagri nomor 13 tahun 2003 tahun 2006 tentang pedoman
pengelolaan keuangan daerah, PP nomor 24 tahun 2005 mengenai
Standar Akuntansi Pemerintahan yang diperbarui lagi melalui PP Nomor 71

tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.
Sesuai PP nomor 71 tahun 2010, laporan keuangan terdiri dari :

a. Laporan realisasi anggaran (LRA)

b. Laporan perubahan saldo anggaran lebih (SAL)
¢. Neraca

d. Laproran Operasional (L.O)

e. Laporan arus kas (LAK)
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f. Laporan perubahan ekuitas (LKE)
g. Catatan atas laporan keuangan (CaLK)

Tujuan laporan keuangan yaitu untuk menyediakan informasi yang
berkaitan dengan posisi keuangan, prestasi (hasil usaha) perusahaan serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. PSAK No.1 tentang
Penyajian Laporan Keuangan (revisi 2009) menyatakan tujuan laporan
kruangan-adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja
keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar

kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi.

. Karakteristik Laporan Keuangan

Selain tujuan akan lebih bermanfaat apabila laporan keuangan
memiliki karakteristik kualitatif yang membuat laporan keuangan berguna
bagi pemakai. Menurut SAK (2002:7) terdapat empat karkteristik kulitatif
pokok yaitus :

1. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahamioleh para pemakai.
Dalam hal ini, para pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang
memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan

untuk mermpelajari informasi dengan ketekunan yang waijar

2. Relevan

Agar bermanfaat informasi juga relevan untuk memenuhi kebutuhan
para pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki

kualitas relevan apabila informasi tersebut dapat memengaruhi
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keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi
peristiwa lalu, masa kini atau masa depan (predictive), menegaskan,
mengkoreksi, hasil evaluasi mereka di masa lalu {confirnatory).

3. Keandalan
Agar bermanfaat informasi juga harus andal (reliable). Informast

: mempunyai kualitas andal jika bebas dari pengerian yang
menyesatkan. Kesalahan material dan dapat diandalkan pemakaiannya
sebagai penyajian yang fulus dan jujur dar yang seharusnya disajikan
atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.

4. Dapat dibandingkan
Para pemakai laporan keuangan harus dapat membandingkan laporan
keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi

; kecenderungan (frend) posisi keuangan dan kinerja perusahaan. Seain

itu, pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan
antara perusahaan untuk mengevaluasi posis keuangan, kinerja serta
{ perubahan posisi keuangan secara relative.

C. IfAnalisis Laporan Keuangan
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan terdiri dari dua bagian kata , yaitu
“analisis® dan ‘“laporan keuangan. Analisis adalah penguraian suatu
persoalan atau permasalahan serta menjelaskan mengenai hubungan
antara bagian-bagian yang ada di dalamnya untuk selanjutnya diperoleh

suatu pengertian secara keseluruhan. Sedangakan laporan keuangan

adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja

keuangan suatu entitas.

o —— A,
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Harahap (2011:190) mengungkapkan analisis laporan keuangan
berarti menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang
lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang
mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitaf
maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi
keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasikan
keputusan yang tepat.

Analisis laporan keuangan berarti: “menguraikan pos-pos laporan
keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya
yang bersifat signifikan atau yang memounyai makna antara satu dengan
tujuan uniuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat
penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.” (Harahap,
1998). Bagi organisasi privat, analisis laporan keuangan pada umumnya
meliputi :

a. Rasio Kemandirian menunjukkan kemampuan pemerintah daerah dalam
membiayai sendiri kegiatan pemerintahan, pembangunan, dan
pelayanan kepada masyarakat yang telah membayar pajak dan retribusi
sebagai sumber pendapatan yang diperiukan daerah

b. Rasio Efektiviias merupakan suatu mmus yang digunakan unfuk
mengukur kekuatan daerah dalam mengakiualisasikan pendapatan
daerah yang diagendakan dengan target yang ditetapkan berdasarkan

potensi rill daerah

c. Rasio Efisiensi adalah rasio yang menggambarkan perbandingan antara

besarnya biaya yang dikeluarkan untuk memproleh pendapatan dengan

realisasi pendapatan yang diterima.
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d. Rasioc Keserasian menggambarkan bagaimana pemerintah daerah
memprioritaskan lokasi dananya pada belanja operasi dan belanja

modal secara optimal.

Analisis laporan Keuangan pada dasasmya merupakan analisis
yang dilakukan terhadap berbagai macam informasi yang tersaji dalam
laporan keuangn. Perbedaan analisis laporan keuangan bisnis dan sektor
publik terletak pada objeknya.

Penggunaan analisis rasio keuangan pada sektor publik belum
begitu banyak dolakukan, sehingga secara teoii belim ada kesepakatan
mengenai nama dan kaidah pengukurannya (Abdul Halim, 2007 : 231).
Meskipun demikian, dalam rangka pengelolaan keuangan daerah yang
transparan dan akuntabel, analisis rasio keuangan terhadap laporan
keuangan Pemda perlu dilaksanakan, meskipun kaidah yang akuntansi
dalam laporan keuangan Pemda berbeda dengan laporan keuangan yang
dimiliki organisasi privat. Pemda yang dimiliki fugas menjalankan kegiatan
pembangunan.

Pihak berkepentingan dengan analisis rasio keuangan pada laporan
keuangan daerah adalah (Widodo, 2001:261) :

a. DPRD sebagai wakil dari pemilik daerah (masyarakat)

b. Pemerintah eksekutif sebagai landasan dalam menyusun APBD
berikutnya

c. Pemerintah pusat/provinsi sebagal bahan masukan dalam

pembinaan pelaksanaan pengelolaan keuangan daerah,
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d. Masyarakat dan kreditur, sebagaipihak yang akan turut memiliki
saham pemerintah daerah, bersedia memberi pinjaman ataupun
membelui obligasi.

Analisis keuangan dapat diartikan sebagai usaha mengidentifikasi
ciri-ciri keuangan berdasarkan laporan keuangan yang tersedia. Dalam
mengadakan analisis_keuangan diperlukan ukuran fertentu. Ukuran yang
sering digunakan adalah rasio. Menurut Munawir (1995:64) rasio
merupakan hubungan atau perimbangan antara satu jumiah tertentu
dengan jumlah yang lain. Bentuk dari analisis rasio keuangan adalah

analisis aset, yang dapat diartikan :

a. Membandingkan nilai tiap-tiap pos aset dalam neraca tahun sekarang
dengan tahun sebelumnya (dua periode pelaporan)

b. Menghitung proporsi dan persentase masing-masing kelompok aset
dengan total aset

¢. Menghitung modal kerja yang dimilika pemerintah daerah

d. Menghitung rasio keuangan terkait dengan aset

e. Mengevaluasi hasil perhitungan, interpretasi dan prediksi.

Sedangkan bentuk dari analisis aset meliputi :

a. Analisis pertumbuhan

b. Analisis proporsi

c. Analisis modal kerja

d. Analisis rasio

. Tujuan Analisis L.aporan Keuangan

Tujuan analisis laporan keuangan mempunyai maksud untuk

menegaskan apa yang diinginkan atau diperoleh dari analisis yang
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dilakukan. Dengan adanya tujuan, analisis selanjutnya akan dapat terarah,

memiliki batasan dan hasil yang ingin dicapai.

D. Kinerja Keuangan
1. Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut Mulyadi (2001:416), “Kinerja merupakan penilaian perilaku
manusia dalam suatu organisasi unfuk tercapainya tingkat prestasi atau hasil
nyata atau positif. *kinerja keuangan adalah prestasi dibidang keuangan yang
|unsur-unsumya berkaitan dengan pendapatan, pengeluaran keadaan
|operasional secara keseluruhan, struktur utang dan-hasil investasi,

Kinerja keuangan adalah kemampuan dalam menghasilkan penjualan,
kemampuan dalam mengembalikan modal usaha serta kemampuan utangnya
iy.ang digunakan untuk berbelanja akfiva. Laporan keuangan merupakan daia

yang mutlak dibutuhkan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dan pada

umumnya penilaian kinerja keuangan perusahaan yang digunakan di

{
indonesia adalah analisis rasio keuangan. Rasio keuangan adalah indeks

+
yang mempunyai hubungan relevan dan signifikan antara dua angka dalam
|
bos—pos laporan keuangan dengan membandingkan angka-angka tersebut
dalam satu pericde atau beberapa periode dalam rangka membantu

mengevaluasi suatu laporan keuangan.

;
|
2. Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan

Mulyadi, (2001:416) menjelaskan bahwa fujuan penilaian kinerja

adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi

e —

dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya,

agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan. Standar perilaku
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dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang dituangkan
dalam anggaran. Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan hasil dari
serangkaian proses dengan mengorbankan berbagai sumber daya.

Adapun salah satu parameter kinerja tersebut adalah laba yang termasuk

dalam rasio keuangan.

. Manfaat Penilaian Kinegj

pelatihan karyawan.

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan

mereka menilai kinerja mereka.
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e. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan

+ Analisis Rasio Keuangan

1. Pengertian Analisis Keuangan

Menurut Ross,Westerfield & Jordan (2004:78) Raslo Keuangan
adalah “Hubungan vyang dihitung dan informasi keuangan suatu
perusahaan dan digunakan untuk fujuan perbandingan”. Sedangkan
menurut Jumingan (2006:242) “Analisis Rasio Keuangan merupakan
analisis_dengan membandingkan satu pos laporan dengan pos laporan
keuangan lainnya, baik secara individu maupun bersama-sama guna
mengetahut hubungan diantara pos tertentu, baik dalam neraca maupun
dalam laporan keuangan laba rmig®. Rasio menggambarkan suatu
hubungan dan perbandingan antara jumlah terientu dalam satu pos laporan
keuangan dengan jumlah yang lain pada pos laporan keuangan yang lain.
Dengan menggunakan metode analisis seperti berupa rasio ini akan dapat
menjelaskan atau memberikan gambaran ientang baik atau buruknya
keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan. Dengan rasic keuangan
pula dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan keuangan perusahaan.

Warsidi dan Bambang dalam Fahmi (2014) menyatakan analisis
rasio keuangan merupakan instrumen analisis prestasi perusahaan yang
menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan, yvang ditunjuk
uniuk menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan perusahaan.
Sedangkan menurut Munawir (2010), analisis rasio keuangan adalah
analisis yang menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara

suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan menggunakan alat
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analisa berupa rasio yang dapat menjelaskan atau memberikan gambaran
kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan posisi keuangan
suatu perusahaan terutama apabilei angka rasio tersubut dibandingkan

dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.

. Keuanggulan dan Kelemahan Analisis Rasio Keuangan

Sebagai alat analisis untuk mengukur kinerja keuangan, rasio
keuangan memiliki keunggulan dan kelemahan dalam penggunaanya.
Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam Fahmi (2014), analisis rasio

keuangan mempunyai keunggulan sebagai berikut :

a. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah
dibaca dan ditafsirkan.

b. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.

¢. Mengatahui posisi perusahaan ditengah industri lain

d. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model
pengambilan keputusan dan model prediksi

e. Menstandarisasi size perusahaan

f. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain
atau melihat perkembangan perusahaan secara pericdik atau time
series

g. Lebih mudah melihat fren perusahaan serta melakukan prediksi dimasa

yang akan datang.
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Selain kelebihan yang ada dari analisis rasio keuangan, J.fred
Weston dalam Kasmir (2013) menyatakan rasio keuangan juga memiliki

kelemahan diantaranya :

a. Data keuangan disusun dari data akuntansi. Kemudian, data tersebut
ditafsirkan dengan berbagai macam cara.

b. Prosedur pelaporan yang berbeda mengakibatkan laba yang dilaporkan
berbeda pula, tergantung prosedur pelaporan keuangan tersebut

¢. Adanya manipulasi data dalam menyusun data, pihak penyusun tidak
jujur dalam memasukkan angka-angka dalam laporan keuangan yang
mereka buat sehingga hasil perhitungan rasic keuangan tidak
menunjukkan hasil yang sesungguhnya.

d. Perlakuan pengeluaran unutk biaya-biaya antara satu oerusahaan

dengan oerusahaan yang lain berbeda-beda

&. Penggunaan tahun fiskal yang berbeda dan pengamth musiman

mengakibatkan rasio komperatif akan ikut berpengaruh

f. Kesamaan rasio keuangan yang felah dibuat dengan standar industri

belum dibuat dengan standar industd belum menjamin perusahaan

berjalan normal dan dikelolah dengan baik.




21

3. Jenis- jenis Analisis Rasio Keuangan

a. Rasio Kemandirian

o

—_——

R .

Rasio Kemandirian Ketuangan Daerah menggambarkan
ketergantungan daerah terhadap sumber dana ekstemal. Rasio
Kemandirian Keuangan Daerah menunjukkan tingkat kemampuan suatu
daerah dalam membiayai sendiri kegiatan pemerintah, pembangunan
dan pelayanan kepada masyarakat vang telah membayar pajak dan
retribusi sebagai sumber pendapatan yang diperiukan daerah.

Menurut Halim (2007.5) “Rasio Keuangan Daerah menunjukkan
tingkat kemampuan suatu daerah dalam membiayai sendiri kegiatn
pemerintah, pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat yang
telah membayar pajak dan refribusi sebagai sumber pendapatan yang
diperlukan daerah. Rumus yang kemandirian yang digunakan yaitu :

Pendapatan Asli Daerah

R 0 K d' i —
asio Kemandirian Total Pendapatan

+ 100%

. Rasio Efeldifitas

Menurut Mardiasmo (2017:134) Efektivitas adalah ukuran berhasil
tidaknya pencapaiantujuan suatui organisasi mencapai tujuannya.
Semakin besar kontribusi output yang dihasilkan terhadap pencapaian
tujuan atau sasaran yang ditentukan, maka semakin efektif proses kerja
suatu unit.

Rasio efektivitas menggambarkan kemampuan Sekretariat Daerah

dalam merealisasikan pendapatan yang direncanakan, kemudian
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dibandingkan dengan target yang ditetapkan berdasarkan potensi rill

daerah. Rumus yang digunakan :

Rasio Efektifit Pendapatan DaerathO(y
S I =
o Efektifitas Total Pendapatan ’

. Rasio Efisiensi

Menurut Mardiasmo (2009:132) Efisiensi dilakukan dengan
menggunakan oefbandingan antara output yang dihasilkan terhadap
input yang digunakan. Menurut Abdul dan Muhammad (2019:163)
Evifiensi yaitu rasio yang membandingkan aniara input yang digunakan
terhadap ouiput yang dihasilkan.

Rasio Efisiensi menggambarkan tingkat kemampuan pemeriniah
dalam mengefisiensikan biaya yang dikeluarkan oleh pemerintah.
Rumus yang digunakan :

~p T Realisasi Belanja Daerah ¥100%
w4 lsmnﬂ—ReaIisasi Pendapatan Daerah 4

. Rasio Keserasian

Rasio Keserasian yaitu Rasio yang menggambarkan bagaimana
pemerintah daerah memprioritaskan alokasi dananya pada Belanja
Operasi dan Belanja Modal secara optimal.

1. Rasio Belanja Operasi —
Rasio ini menginformasikan kepada pembaca laporan
mengenai porsi belanja daerah vyang dialokasikan

untukBelanja Operasi. Belanja Operasi merupakan belanja

yang manfaatnya habis dikonsumsi dalam satu tahun
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anggaran, sehingga sifatnya jangka pendek dan dalam hal
tertentu sifatnya rutin ateu berulang.

Total Belanja Operasi
Total Belanja Daerah

Rasio Belanja Operasi = X100%

. Rasio Belanja Modal

Berdasrakan rasio ini, pembaca laporan dapat mengetahui
porsi- belanja daerah yang dialokasikan uniuk investasi
dengan bentuk -belanja modal pada tahun -anggaran
bersangkutan. Belanja modal memberikan manfaat jangka

menengah dan panjang juga bersifat rutin.

Total Belanja Modal

Rasic Belanja Modal = Total Belanja Daerah

X100%

\Tinjauan Empiris

Sebelum penelitian ini dilakukan telah ada penilajian terdahulu yang

ljuga membahas mengenai analisis laporan keuangan untuk menilai kineija
|

keuangan perusahaan. Diantaranya adalah penelitian yang telah dilakukan

oleh :

Table 1.1

Penelitian-Penelitian Terdahulu dan Hasil-Hasilnya

No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti/ Penelitian Penelitian
tahun
1. | Joko ANASLISIS | Data yang | Hasil analisis data
Pramono | RASIO dipergunakan menyebutkan bahwa
(2014) KEUANGAN | dalam penelitian | kinerja keuangan
UNTUK ini adalah | pemkot surakarta
MENILAI laporan yang masih kurang
KINERJA keuangan adalah di  aspek
KEUANGAN | pemerintah kota | kemandirian dan
PEMERINTA | surakarta tahun { aspek keserasian,
H DAERAH | 2011. karena rasio
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(Studi Kasus | Selanjutnya kemandiriannya
Pada data akan di| sebesar 15.83%
Pemerintah analisis dengan | (2010) dan 2244
Kota menggunakan (2011) sedangkan
Surakaria) enam rasic | rasio belanja terhadap
keuangan yaitu : | APBD sebesar
rasio 90,24% (2010) dan
kemandirian, 86,90% (2011)rasio
rasio efeklivitas, | belanja modal,
rasio efisiensi, | terhadap APBD
rasio 90,24% (2010) dan
keserasian, 86,90% (2011), rasio
rasio belanja modal
pertumbuhan terhadap APBD
dan rasio | sebesar 9,65% (2010)
kemampuan dan 13,07% (2011).
mengembalikan
pinjam{DSCR).
Hery ANALISIS Jenis penelitian | Hasil penelitian
Susanto | RASIO yang digunakan | menunjukan  bahwa,
(2019) KEUANGAN | adalah deskriptif | rasio efeklifitas
UNTUK menggunakan dikategorikan  efektif,
MENGUKUR | metode analisis | rasio efisiensi
KINERJA rasio dikategorikan tidak
KEUANGAN efisien, rasio
PEMERINTA kemandirian
H DAERAH pengelolaan keuangan
KOTA daerah masih rendah,
MATARAM rasio aktifitas kurang

baik, rasio
pertumbuhan pada
komponen
Pendapatan Asii
Daerah (PAD) kurang
baik, sementara pada
komponen rasio
pendapatan  daerah
dikategorikan sedang,
untuk  pertumbuhan
belanja
dikategorikankurang
baik  karena porsi
belanja operasi lebih

besar dari belanja
modal. Diharapkan
Pemerintah  Daerah

Kota Mataram dapat
lebin  meningkatkan
PAD, serta melakukan
skala PABD.
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Livia ANALISIS Data yang | Hasil penelitian
Margarit | RASIO digunakan menunjukkan bahwa
a KEUANGAN | adalah data | kinerja keuangan
(2019) UNTUK kuantitatif pemerintah kabupaten
MENGUKUR | dengan sumber { tegal tahun anggaran
KINERJA data sekunder | 2014-2018 dari rasio
PADA yang diperoleh | efektivitas sangat baik
PEMERINTA { dari laporan | dengan rata-rata yaitu
H DAERAH | keuangan 102,84%, rasio
KABUPATEN | pemerintah efisiensi sangat baik
TEGAL daerah (LKPD) | dngan rata-rata yaitu
TAHUN kabupaten tegal | 1,26% dan rasio
ANGGARAN | tahun anggaran { pertumbuhan pada
(2014-2018) | 2014-2918. pertumbuhan PAD
Metode sangat baik = dengan
penelitian ini { rata-rata 10,39%,

menggunakan periumbuhan
analisis pendapatan  sangat
deskriptif baik dengan rata-rata
dengan 8,29%, pertumbuhan
pendekatan belanja operasi
kualitatif. Teknik | fertinggi sangat baik
analisis data | dengan rata-rata
menggunakan 3,51%, pertumbuhan
analisis trend modal sangat baik
dengan rata-rata yaitu
95,63%. Sedangkan
pada kemandirian
keuangan daerah
masih rendah dengan
rata-rata yaitu 17,87%,
rasio keserasian

pengalokasian
pengunaan anggaran
pendaaian dan
belanja daerah
(APBD) pada
keserasian yang
digunakan belanja
operasi masin rendah
dengan rata-rata yaitu
69,42% dan belanja
modal masih rendah
dengan rata-rata

16,40%

Hendry | ANALISIS Metode analisis | Berdasarkan rasio
Andres LAPORAN yang digunakan | likuidittas setiap
Maith KEUANGAN | adalah analisis | tahunnya mengalami
(2013) DALAM deskripfif peningkatan sehingga
MENGUKUR_ [ menggunakan keadaan _perusahaan
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KINERJA pengukuran dikategorikan  dalam
KEUANGAN |rasio likuiditas, { keadaan baik (liquid).
PADA  PT. | solvabilitas,aktiv | Dari rasio solvabilitas
HANJAYA itas dan | menunjukkan bahwa
MANDALA profitabilitas. modal perusahaan
SAMPOERN | Data dan | tidak lagi mencukupi
ATBK informasi untuk menjamin
penelitian hutang yang diberikan
diperoleh . dari { oleh kreditor sehingga
Bursa Efek | keadaan perusahaan
Indonesia. dikatakan dalam
keadaan tidak baik
(insolvable). Ditinjau
dengan rasic akfivitas

menunjukkan
peningkatan di setiap
tahunnya sehingga
keadaan perusahaan
dikatakan dalam
keadaan baik.
Berdasrkan rasio

profitabilitas
menunjukkan adanya
peningkatan dar
tahun ke tahun
sehingga dapat
dikatakan keadaan
perusahaan berads

pada posisi baik.

Meutia ANALISIS Metode analisis | Dalam hasil analisis
Dewi RASIO data dalam | data dapat dijelaskan
(2917) KEUANGAN | penelitian ini | bahwa tingkat
UNTUK adalah analisis | likuiditas PT.
MENGUKUR | statistik Smartfren Telecom
KINERJA deskriptif yang | Tbk vyang  diukur
KEUANGAN | digunakan untuk | dengan menggunakan
PT menjelaskan current - ratio  fahun
SMARTFRE | rasio-rasio 2007-2016 secara
N keuangan rata-rata adalah
TELECOM, perusahaan. sebesar 77.72%
TBK menunjukkan kondisj

yang kurang baik

karena berada
dibawah standar
industri yaitu 200%.
Tingkat solvabilifas
PT. Smartfren
Telecom Tbk vyang
diukur dengan

menggunakan debt
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ratio. Yaitu 35%.
Tingkat profitabilitas
PT. Smartfren
Telecom Tbk vyang
diukur dengan retum
on investment tahun
2007-2016 secra rata-
g rata adalah sebesar -
) 13,80% yang
menunjukkan kondisi
kurang baik karena
berada dibawah 30%

G.Kerangka Konsep

Pada awal tahun anggaran, pemerintah daerah menetapkan anggaran
pendapatan dan belanja daerah sebagai pedoman dan acuan dalam
pelaksanaan kegiatan daerah untuk satu tahun anggaran. Sefelah tahun
:anggaran berakhir, Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)

berkewajiban menyusun laporan keuangan yaitu Laporan Keuangan

Pemerintah Daerah (LKPD) sebagai bentuk pertanggung jawaban
i!pz-:'nggunaan (APBD) dalam daerah tersebut.

. LKPD yang dibuat oleh Kepala Daerah sesuai dengan basis kas,
IHimana laporan keuangan yang dihasilkan yaitu Laporan Realisasi Anggaran,
Neraca, Laporan Arus Kas, dan CalLK setelah tahun 2015 menggunakan
basis akrual sesuai PP No. 71 tahun 2010 dengan laporan keuangan yang
dihasilkan yaitu Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Operasional, Laporan
%embahan Saldo Anggaran Lebih, Laporan Arus Kas, Neraca, Laporan

Perubahan Equitas, CalLK.
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Model kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat digambarkan

sebagai beriku :

Gambar 2.1

Laporan Keuangan Sekretariat
Daerah Kabupaten Gowa Periode

Tahun 2016-2020
\lf Al N N
Rasio Rasio . N Rasio
Kemandirian Efekfifitas Wiili Keserasian

Kinerja Keuangan Pada
Sekretariat Daerah Kabupaten
Gowa

H. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan penelitian yang
akan diuji keasliannya melalui penelitian yang akan dilakukan. Adapun
;hipotesis berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan
:penelitian sebelumnya, misalkan analisis laporan keuangan untuk menilai

kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan metode analisis rasio

!(euangan yang dapat menunjukan kondisi kinerja keuangan.

¥
'
i
i




BAB Il

METODE PENELITIAN

AlJenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dimana peneliti ini

akan menggambarkan karakieristik data laporan keuangan untuk menilai

‘Lkinerja keuangan perusahaan aiau instansi. Penilitian ini dususun
berdasarkan laporan keuangan bagian Perencanaan dan Keuangan
Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa periode 2016 sampai dengan 2020 yang
telah diaudit.

B.|Tempat dan Wak{u Penelifian

' Penelitian ini akan dilakukan pada Pemerintah Kabupaten Gowa
! ¥
,ibagian Perencanaan dan Keuangan Sekretariat Daerah. Dengan waktu

H

kurang lebih 2 bulan dari bulan November sampai dengan bulan Desember

2021.

1
C. Defenisi Operasional Variabel dan Pengukuran

{ Table 2.1

l Definisi Variabel Penelitian

’ Variabel Defenisi Indikator
A;nalisis Rasio Kemampuan perusahaan - 1. Rasio Kemandirian
K}Eeuangan dalam mengelola dan 2. Rasio Efektivitas
Tierhadap mengendalikan sumber daya 3. Rasio Efisiensi
K:inerja yang dimiliki serta kemampuan 4. Rasio Keserasian
K;euangan perusahaan dalam mengolola

; laporan keuangan untuk

’ mencapai tujuan.

29
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.|Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi atau univers ialah jumlah keseluruhan dari unit analisis,

sedangkan Spiegel (1961) menyatakan pula bahwa populasi adalah

keseluruhan unit (yang telah ditetapkan) nmiengenai dan dari mana informasi
yang diinginkan. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
Laporan Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari suatu hal yang luas, yang khusus

dipilih untuk mewakili keseluruhan. Hal ini mencakup sejumlah anggota

yang dipilih dari populasi dengan demikian, sebagai elemen dari populasi

merupakan sampel. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah

Laporan Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa pada tahun 2016-

2020.

!

. Teknik Pengumpulan Data
: Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi data-
idata skunder, yaitu mengumpulkan dan mencatat data keuangan pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa.

. Teknik Analisis
i

; Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif kuantitatif yang
i
menggunakan metode analisis rasio keuangan dengan rumus.
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Adapun rumus analisis keungan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut ;
1. Rasio Kemandirian

Rasio kemandirian menggambarkan ketergantungan daerah

terhadap sumber dana eksternal.

. . Pendapatan Asli Daerah
Rasio Kemandirian = x100%
Total Pendapatan

2. Rasio Efektivitas
Rasio Efeklivitas menggambarkan kemampuan Pemeriniah
Daerah dalam merealisasikan pendapatan yang direncanakan.

. L. Realisasi Pendapatan
Rasio Efektivitas = X100%
Anggaran Pendapatan

3. Rasio Efisiensi
Rasio Efisiensi menggambarkan tingkat kemampuan pemerintah
dalam mengefisiensi biaya yang dikeluarkan oleh pemerintah.

wp T Realisiasi Belanja Daerah X 100%
S = Realisasi Pendapatan Daerah (

4, Rasio Keserasian
Rasio Keserasian menggambarkan bagaimana pemerintah daerah
memprioritaskan alokasi dananya pada Belanja Operasi dan
Belanja Modal secara optimal.

a. Rasio Belanja Operasi

Rasio Bel D = Total Belanja DperaSleoogy
asio Belanja Daerah = Total Belanja Daerah ?

b. Rasio Belanja Modal

Total Belanja Modal

Rasio Belanja Modal = X100%

Total Belanja Daerah
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

.[Gambaran Umum Sekretaris Daerah

:E Berdasarkan hasil penelitian’ yang dilakukan oleh penulis pada
{Sekretan‘at Daerah Kabupaien Gowa, dapat diambil dan data yang
|dikumpulkan adalah sebagai berikut:

'1. Bagian Perencanaan, Pelaporan dan Keuangan

a. Visi

Terwujudnya Manajemen Pemeriniahan Dasrah Yang Berkualitas

b. Misi

; a. Meningkatkan sistem pengelolaan pemerintahan yang efektif dan

| efisien, kehumasandan SDM Aparatur secara efektif dan efisien.

b. Mengoptimalkan perumusan kebijakan, koordinasi, dan pengendalian
kebijakan Pemerintah Daerah dibidang kesejahteraan rakyat, sumber

daya alam, perekonomian dan pembangunan.

. e e —ab ]

. Meningkatkan = pelayanan sarana dan prasarana kantor,
pengadministrasian umum, penatausahaan aset dan keuangan, dan

keprotokoleran

- rr——

Bagian Perencanaan, Pelaporan dan Keuangan mempunyai tugas
memimpin dan melaksanakan, mengkoordinasikan dan menyiapkan bahan
dalam rangka perumusan kebijakan penyelenggaraan perencanaan dan
pelaporan, verifikasi dan akuntanst serta pelaksanaan anggaran sekretariat
« daerah sesuai peraturan perundang-undangan dan pedoman yang berlaku
untuk kelancaran tugas. Bagian Perencanaan, Pelaporan dan Keuangan

mempunyai fungsi:
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a. Perumusan kebijakan teknis bagian yang meliputi penyelenggaraan
perencanaan dan pelaporan, verifikasi dan akuntansi serta pelaksanaan
anggaran sekretariat daerah serta koordinasi urusan pemerintahan.

b. Penyelenggaraan program kegiatan  penyelenggaraan

perencanaan dan pelapora akuntansi dan pelaksanaan

~
~
~

“ °)

~
N

|

S 4y & o

il o ‘:\
e

Gambar 4.1 giz
Keuangan
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2. Bagian Umum
Visi
Memberikan Pelayanan Terbaik Bagi Masyarakat dan Staf Pemerintah
Kabupaten Gowa

Misa

Menjadi Pelayan Terdeg

Gambar 4.2 struktural Organisasi Bagian Umum Sekretariat Daerah
Kabupaten Gowa



. Bagian Pemerintah dan Otonomi Daerah
a. Visi dan Misi
Visi

Terwujudnya birokrasi pemerintah

35

daerah yang profesional, dan

berorientasi pelayanan publik g An ng tata kelola pemerintah

yang baik.

......

Aadja
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4. Bagian Organisasi dan Pendayagunaan Aparatur Daerah

a. Kedudukan dan Latar Belakang

Bagian Organisasi dan Pendayagunaan Aparatur Daerah dipimpin oleh
seorang Kepala Bagian mempunyai tugas memimpin dan
melaksanakan, mengkoordinasikan dan penyiapan bahan dalam rangka
perumusan kebijakan penyelenggaraan organisasi dan pendayagunaan
aparatur daerah melipuli kelembagaan, analisa jabatan, tatalaksana,
pelayanan publik, akuntabilitas 'kinerja® dan reformasi birokrasi
pemerintah daerah sesuai peraturan perundang-undangan dan

pedoman yang berlaku untuk kelancaran tugas.

. Fungst

1) Perumusan kebijakan feknis bagian yang meliputi kelembagaan,
analisa jabatan, tatalaksana, pelayanan publik, akuntabilitas kinerja
dan reformasi birokrasi pemerintah daerah.

2) Penyelenggaraan program kerja bagian yang meliputi kelembagaan,
analisa jebatan, tatalaksana, pelayanan publik, akuntabilitas kinerja
dan reformasi birokrasi pemerintah daerah.

3) Pembinaan, pengoordinasian, pengendalian, pengawasan tugas
kepala sub bagian.

4) Penyelenggaran evaluasi tugas kepala sub bagian.

5) Penyelenggaraan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai

dengan tugas dan fungsinya,




STRUKTUR BAGIAN ORGANISAS] DAN PENDAYAGUNAAN APARATUR DAERAH
SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN GOWA BERDASARKAN PERDA NO.11 TAHUN 2016

KEPALA SUB BAGIAN
KELEMBAGAAN DAN
ANALISIS JABATAN

AKBAR, SE
NIP. 19730630 200701 1018

-------

perusahaan’terdiri dari data keu

rugi dan neraca.
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. Laporan Realisasi Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran mengungkapkan kegiatan keuangan
pemerintah pusat/daerah yang menunjukkan ketaatan terhadap APBN/
APBD. Laporan Realisasi Anggaran menyajikan ikhtisar sumber, alokasi
dan penggunaan sumber daya ekcnomi vang dikelola oleh pemerintah
pusat/daerah dalam satu periode pelaporan. Laporan Realisasi Anggaran

menyajikan sekurang-kurangnya unsur-unsur sebagai berikut:

a. Pendapatan-LRA

b. Belanja

c. Sumplus/defisit-LRA

d. Pengeluaran pembiayaan

e. Sisalebih/kurang pernbiéyaan anggaran (SiLPA / SiKPA).

Pos, judul, dan sub jumlah lainnya disajikan dalam Laporan
Realisasi Anggaran apabila diwajibkan oleh Pemyataan Standar Akuntansi
Pemerintahan ini, atau apabila penyajian tersebut diperiukan untuk
menyajikan Laporan Realisasi Anggaran secara wajar. Laporan Reaiisasi
Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan
realisasinya dalam satu periode pelaporan.

Laporan Realisasi Anggaran dijelaskan lebih lanjut dalam Catatan
atas Laporan Keuangan. Penjelasan iersebut memuat hal-hal yang
mempengaruhi pelaksanaan anggaran seperti kebijakan fiskal dan
moneter, sebab-sebab terjadinya perbedaan yang material antara
anggaran dan realisasinya, serta daftar-daftar yang merinci lebih lanjut

angka-angka yang dianggap periu untuk dijelaskan. Informasi yang
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disajikan dalam laporan realisasi anggaran atau dalam catatan atas

laporan keuangan adalah

Entitas pelaporan menyajikan klasifikasi pendapatan menurut jenis

pendapatan LRA dalam Laporan Re

lanjut jenis pendapatan disaijik

A

Entitas pelaporan

sasi Anggaran, dan rincian lebih

n atas Laporan Keuangan.

rut jenis belanja

: 9.154.664.097 | 57.078.200.967 | (2.076.463.130)
5.2 Belanja Modal 7.507.023.538 |  7.428.831.638 (78.191.900)
Surplus (Defisit) | (66.594.587.635) | (64.416.772.605) |  2.177.815.030




Sisa Lebih ./ Kurang
Pembiayaan Tahun
Berkenan

66.594.587.635

4 PENDAPATAN
Pendapatan Asli
4.1 daerah
Retribusi Pengganti
4.1.2.09

ig®

Belanja DE ok 1.450 646 .6 b 18531 4.43:283 (2.8

Biaya Cetak Pe

Retribusi

Pemakaie

Keka -4\
1A .“‘&3\

72.100.4 " ‘

(64.416.772.605

205.127.500

40

2.177.815.030

133.027.500

e

,,,,,,,,,,

133.027.500

(1.000.000)

: D.173.426)
5.2 Belanja Moda 9.600 91.275.400)
Surplus (Defisit) (85.762.661.657) | (82.649.425.251) 2.447.010.197
Sisa Lebih ./ Kurang
Pembiayaan Tahun
Berkenan (85.762.661.657) | (82.649.425.251) 2.447.010.197




214.305.080
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36.705.080

PENDAPATAN
Pendapatan Asli
4.1 daerah 177.600.
Retribusi Pengganti
4.1.2.09 | Biaya Cetak Peta
- Retribusi
Pemakaian
4.1.2.15 | Kekayaan Dae
5 BELANJ
3
51 Bel
5.2 ®
3
4
4.1 =
4.1.2.09
4.1.2.15
5 ;
5.1 Be
5.2 Bela
Surplu
Sisa Lebih ./ Kurang
Pembiayaan Tahun
Berkenan

214.305.080

0.00

(66.612.430.124) | (63.646.469.730)

Sumber: Data Sekretariat Daerah diolah kembali oleh penulis

36.705.080

0.00

36.705.080

3.766.952.205

1.467
38

80 |
014

8.714)
82.300)

5.960.394 |

2.965.960.394
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. Laporan Neraca

Laporan Neraca disebut juga sebagai laporan posisi keuangan
perusahaan. Laporan ini secara umum menggambarkan posisi aktiva,
hutang, dan modal pada saat tertentu. Namun, pada instansi pemerintah
laporan ini hanya menggambarkan posisi aktiva dan modal pada saat
tertentu. | aporan ini bisa disusun setiap saat, si Laporan Neraca adalah:

a. Harla (Aktiva)
Harta (Aktiva) adalah. harta yang dimiliki perusahaan yang berperan
dalam operasi perusahaan seperfi persediaan, aktiva tetap, dan aktiva
lain-lain.

b. Modal (Ekuitas)
Dalam perusahaan perseorangan nilal modal ini merupakan pemiliknya.
Sedangkan modal perseorangan perlu dibedakan antara modal disetor
dengan modal karena pendapatan. Namun dalam instansi pemerintah,
modai ini merupakan berupa cadangan persediaan yang dimiliki
perusaitaan dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) yang
merupakan selisih antara jumah realisasi dengan jumlah yang

dianggarkan.




43

Tabel 5.2
Laporan Neraca Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa
5 Tahun Terakhir

ASET

Aset Lancar

Kas di Bendahara

Penerimaan 700.00.00
Kas di Bendahara

Pengeluaran 46.000.000.00
Kas di BLUD

\“P\KAS S 4
‘\‘ "'I//

KEWAJIBAN
Kewajiban Jangka Pendek
Pendapatan Diterima Dimuka 56.167.000.00 66.126.500.00 0.00
Utang Beban 301.497.734.00 0.00 3.158.166.378.00




ASET
Aset Lancar

Kas di Bendahara Penerimaan
Kas di Bendahara Pengeluaran

Kas di BLUD

Kas di Bendahara FKTP
Kas di Bendahara BOS
Kas di Bendahara JKN
Investasi Jangka Pendek
Piutang Pendapatan
Piutang Lainnya
Penyisihan Piutang
Beban Dibayar Dix
Persediaan

Ekuitas
Ekuitas 157.743.604.783 161.027.263.173

4

0.00 0.00

87.256.476 247.219.772

0.00 0.00

0.00 0.00

00 0.00

0.¢ 0.00

00, 0.00

n 39.300.000

341166 034 1.907.166.034

< P\S Md"i./l ‘M 1.965.000)
6\ ] 04.631
SR KAR af 5 822 056

T ——— I m 0.00
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Setelah melakukan analisis — analisis terhadap laporan keuangan dan

tersebut,

1. Rasio Kemandirian Keuangan Daerah

telah dipastikan kebenaran dar keuangan tersebut, maka peru dilakukan

analisis rasio keuangan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan

Rasio kemandirian menggambarkan ketergantungan daerah

berikut:

Rasio Kemandirian

Tahun 2016

Tahun 2017

Tahun 2018

Tahun 2019

Tahun 2020

_. Pendapatan Asli Doerah
Total Pendapatan

x 100%

_ 67.100.000

—————— x 100% =74,34%
90.260.000

72,100.000

= m————x {00% =35.14%

205,127,500

150.000.000

= ———x 100% =98.17%

152.787.580

177.600.000

= == x 100% =82.87%

214.305.080

177.600.000

= m————x 100% = 79.46%

223.489.380

terhadap sumber dana ekstemal. Rasio Kemandirian Keuangan Daerah
menunjukkan tingkat kemampuan suatu daerah dalam membiayai sendiri
kegiatan pemerintah, pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat
yang telah membayar pajak dan retribusi sebagai sumber pendapatan yang

diperiukan daerah (Halim, 2007: 233). Adapun perhitungannya sebhagai

Berikut ini rasio kemandirian keuangan daerah kabupaten gowa

disajikan dalam bentuk tabel Kemandirian rasio keuangan daerah.
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Tabel 5.3 Rasio Kemandirian Keuangan Daerah

Partisipatif

Konsultatif

o
S

* |

T XA 4
-\

Rasio Kemandirian daerah tahun 2016 menunjukkan jika daerah
mampu membiayai diri sendiri dalam kegiatan pemerintah dalam hal
pembangunan dan pelayanan kemasyarakatan serta kontribusi sebagai

pendapatan sebesar 74,34%. Dimana hal tersebut jika dikaitkan dengan




-

e e
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pola hubungan dan fingkat kemampuan daerah maka di tahun 2016
kemandirian daerah berada di level 50-75% dengan kemampuan daerah
sedang dan pola hubungan yang partisipatif. Selanjutnya tahun 2017, rasio
kemandirian keuangan daerah sebesar 35,14%. Dimana hal tersebut jika
dikaitkan dengan pola hubungan dan tingkat kemampuan daerah maka
ditahun 2017 kemandirian daerah menurun pada level 25 — 50% dengan
kemampuan daerah yang sangat rendah dan pola hubungan yang
konsultatif.

Pada tahun 2018, rasio kemandirian keuangan daerah sebesar
©8,17%. Dimana hal ini jika diakitkan dengan pola hubungan tingkat
kemampuan daerah di tahun 2018 dimana kemandirian daerah berada di
level tinggi yaitu 75 — 100% dengan kemampuan daerah yang sangat tinggi
dan pola hubungan yang Delegatif. Pada tahun 2019, rasic kemandirian
keuangan sebesar 82,87%. Dimana jika dikaitkan dengan pola hubungan
tingkat kemampuan daemah di tahun 2019 dimana kemandirian daerah
berada di level tinggi yaitu 75-100% dnegan kemampuan daerah sangan
tinggi dengan pola hubungan yang Delegatif. Dan pada tzhun 2020, rasio
kemandirian keuangan daerah sebesar 79,46%. Dimana hal ini jika
dikaitkan dengan pola hubungan tingkat kemampuan daerah di tahun 2018
dimana kemandirian daerah berada di level sedang dengan fingkat

kemandirian 50 — 75% dan pola hubungan yang partisipatif.

. Rasio Efektivitas

Raslo Efiktivitas menggambarkan kemampuan Sekretariat Daerah

dalam merealisasikan pendapatan yang di rencanakan, kemudia




dibandingkan dengan target yang ditetapkan berdasarkan potenri rill
daerah (Halim, 2002: 128).

. . Realisasi P [
Rasio Efektifitas = Roalean Pendovarar +100%
Anggaran Pendapatan

_ 90.260.00

Tahun 2016 =134.51%

~ 67.10
Tahun 2017 = 284.50%
Tahun 2 § / %
7 ) A =4
<
A &
\
vz
° 2
)
)
®
55 i #

20‘?-6 bt 7 nbang
'. | 218 n 5 3 as
: 2017 2 | ng
: i : e Efektifitas
2018 | 152.787.580 a8 berimbang
: ; = iy ; | Efektifitas
2019 b 214.305.080 . 177699 :;::?20,_33 berimbang
e e Mol Efektifitas




Sumber: Data Sekretariat Daerah diolah kembali oleh penulis
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100,000,000 -
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\

0
0
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_ 85.912.661

Tahun 2018 150.000.000

x 100%

74.497.637
Tahun 2019 =

x 100%

"~ 177.600.000
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66.790.030
= — 0, = 0,
Tahun 2020 77200000 > 100% 37.60%

Berikut ini rasio efisiensi keuangna sekretariat daerah kabupaten

gowa disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 5.5 Rasio Efek gan Daerah
2018 | 5661687 : e
2017 | 444 : ien
2018
- 2019 <
\ 4
v
N
o ja
40,0 "
20,
10,00
*
4
rah
Kabupaten i gkat

kemampuan daerah efisien, yakni rasio efisiensi keuangan daerah
menggambarkan perbandingan antara besarnya biaya yang dikeluarkan

untuk memperoleh pendapatan denagn realisasi pendapatan diterima.
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Kinerja keuangan Sekretariat daerah dalam melakukan pemungutan
pendapatan dikategorikan efisien apabita rasio yang dicapai kurang dari 1
(satu) atau dibawah 100%. Semakin kecii Rasio Efisiensi Keuangan
Daerah berarti kinerja keuangan Sekretariat Daerah semakin baik.
4, Rasio Keserasian

Rasio Keserasian menggambarkan bagaimana pemerintah daerah
mempricritaskan alokasi dananya pada Belanja Operasi dan Belanja Modal
secara optimal (Halim, 2012)

a. Rasio Belanja Operasi

Total Belanja Operasi

Rasio Belanja Operasi = Total PelanjaDasrel 100%
59,154.664.097
¥ T — e —— 0, = . 0,
l{ Tahun 2016 oA x 100% 88.73%
f
i 58.573.702.203
e ——— L¥) = 0
} Tahun 2017 R e 100% 91.36%
; _ 77.450.646.657 z K o
: Tahun 2018 ) 100% 90.15%
i
I _ 69.408.969.298 \ b S
Tahun 2019 /AL 100% 93.16%
62.339.676.624
T T 0 = 0
Tahun 2020 S AN 100% 03.33%
i Tabel 5.6
: Rasio Belanja Operasi
|
Tahun Belanja Operasi Belanja Daerah Rasio (%)
| 2016 59.154.664.097 66.661.687.635 88,73
! ¥
. 2017 . 68.575.702.203 64.108.365.703 91,36
i 2018 77.450,646.657 85.912.661.657 90,15
! 2019 69.408.969.198 74.497.637.198 93,16

————— A

i




62.339.676.624

100,000,000,000
90,000,000,000
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Belum ada patokan yang pasti berapa besar Rasio Belanja Operasi

maupun Modal terhadap APBD yang ideal, karena sangat dipengaruhi oleh

dinamisasi kegiatan pembangunan dan besamya kebutuhan investasi yang

diperlakukan untuk mencapai pertumbuhan yang ditargetkan. Namun
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demikian, sebagai daerah di Negara berkembang peranan pemerintah
daerah untuk memacu pelaksanaan pembangunan masih relatif besar.

Oleh karena itu Rasio belanja modal yang relatif masih kecil periu

ditingkatkan sesuai dengan kebutuhanfpembangunan di daerah.

. Rasio Belanja Modal

Berdasarkan r: mengetahui porsi

F,.}" R Bl g e
\\
Al ,
\ S )
\-_' 1 R ;c

b y N0% e

7507023

2017 5532663 | 64108365 8,63
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2018 8462015 |  85912.661 9,84
e 5088668 |  74.497.637 6,83
4450353 | 90.¢

menjadi prioritas utama pemerintah daerah. Dalam rangka mewujudkan
keterbukaan laporan keuangan, pemerintah daerah harus dapat

meningkatkan pengungkapan laporan keuangan mengenai informasi tentang
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pos-pos laporan keuangan daerah sehingga dapat meningkatkan keterbukaan
dalam memenuhi hak publik.

Sedangkan pada aspek akuntabilitas yaitu Sekretariat Daerah
kabupaten Gowa sebagai pelaksana good govemmance telah memberikan

pertanggungjawaban yang jelas dan akurat dalam menyediakan informasi

{keuangan berdasakan standar akuntasi untuk performace dana akuntabilitas
;tpemerintah termasuk akuntabilitas keuangan. Penggunaan standar akuntansi
;pemerinta dalam laporan keuangan sehubung dengan akuntabilitas keuangan
mutlak dilakukan dengan terkait dengan menciptakan pemerintah yang bersih
dan mewujudkan good govermance, maka selain standa tersebut analisi
kondisi keuangan baik Rasio Efekfifitas, rasio Efesiensi Keuangan daerah,

dan rasio Keserasian keuangan daerah ikut diperhitungkan dalam melihat
|

akuntabilitas pemerintah daerah.

[1. Kinerja Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa Berdasarkan Rasio

t Kemandirian
I

Berdasarkan rasio kemandiian kinerja keuangan Sekreratiat
Daerah Kabupaten Gowa dari tahun 2016 -2020 berada pada tingkat rata-
rata 73,99 sehingga bisa dikategorikan sedang. Hal ini berarti bahwa
ketergantungan Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa terhadap sumber
dana ekstemal baik itu dari pusat atau provinsi tidak terlalu bergantung.
Kemampuan Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa dalam mebiayai sendiri
kegiatan pemerintah, baik itu dari pembangunan dan pelayanan terhadap
masyarakat sangat cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah pendapatan

Daerah setiap tahunnya yang semakin menigkat dari tahun 2016 sampai

e —————————————l e e =t i S

2020.

- r——— e b
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2. Kinerja keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa Berdasarkan Rasio

Efektivitas

Berdasarkan rasaio efektivitas kinerja keuangan Sekretariat Daerah
Kabupaten Gowa memperiihatkan peningkatan yang cukup baik, dengan
hasil rata-rata 153,35% selama kurung anggaran 2016-2020. Pada tahun
2016 rasio efektivitas sebesar 134,51% dimana realisasi pendapatan lebih
besar dari target anggaran pendapatan yang di tetapkan. Tahun 2017 rasio
efektivitas mengkat menjadi 284,50% dimana realilsasi pendapatan lebih
besar dibandingkan dengan realisasi anggaran pendapatan. Namun di
tahun 2018 terjadi penurunan sehingga rasio efektivitas menjadi 101,85%
hal ini masi dikategorikan baik karena realisasi pendapatan masih lebih
besar dibandingkan dengan realisasi pendapatan. Pada tahun 2019 rasio
efekiivitas mengalami kenaikan yang cukup berarii yaitu sebesar 120,66%
hali ini dikarenakan realisasi pendapatan masih jauh lebih besar
dibandingkan dengan anggaran pendapatan. Dan pada tahun 2020 rasioc
efeklivitas juga mengalami peningkatan yaitu 125,83% dimana reaiisasi
pendapatan masih lebih besar dibandingkan dengan anggaran
pendapatan. Dari hasil rata-rata rasio efektivitas Sekretariat Daerah
Kabupaten Gowa menunjukkan kategori sangat efektif, namun untuk
menjaga kestabilan pendapatan daerah dari tshun ke tahun harus di
upayakan optimalisasi pemungutan pajak maupun retribusi daerah yang

merupakan sumber pendapatan asli darah (PAD).
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3. Kinerja Keuangan Sekretariat Dearah Kabupaten Gowa Berdasarkan Rasio

efisiensi

Berdasarkan rasio efisiensi kinerja keuangan Sekretariat Daerah
Kabupaten Gowa dapat dikategorikan  efisien dengan tingkat rata-rata
periode 2016 -2020 sebesar 64,52%. Gowa sangat bhaik. Pemerintah
daerah dikatan efisien apabila rasio yang dicapai kurang dari 1 (satu) atau
dibawah 100%. Semakin kecil rasio efisiensi berarti kinerja pemerintah
daerah semakin baik. Hal ini dapat dsimpulkan bahwa kinerja keuangan
Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa dalam keadaan efislen karena hasil

dari rata-rata rasio kurang dari 100%.

- Kinerja Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa Berdasarkan Rasio

Keserasian

Rasio keserarian dibagi menjadi dua yaitu rasio belanja oprasi dan
rasio belaja modal. Berdasarkan perhitungan rasio keserasian belanja
oprasi dapat diketahui bahwa realisasi total belanja Sekretariat Daerah
Kabupaten Gowa pada tahun 2016 -2020 menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 91,34%. Dalam hal ini Pemerintah Kabupaten Gowa berada pada
kategori yang finggi sehingga cukup besar uniuk menyokong
pembangunan daerah. Hal ini dikarenakan belanja opersi masih lebih kegil
dibandingkan dengan belanja daerah. Pada tshun 2016 rasio keserasian
belanja operasi sebesar 11,26%, seinajutnya pada rasio keserasian belanja
operasi pada tahun 2017 sebesar 8,63% dan pada tahun 2018 sebesar
9,84%. Kemudian pada tahun 2019 belanja operasi mengalami penurunan

dengan jumiah total pada tahun 2019 sebesar 6,83% dan pada tahun 2020

mengaiami penurunan dengan jumiah sebesar 6,66%. Jika dilihat dari rata-
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rata rasio keserasian belanja operasi pada sekretariat daerah Kabupaten
Gowa tahun anggaran 2016 — 2020 sebesar 91, 34%, artinya sekretariat
daerah Kabupaten Gowa masih memprioritaskan belanja daerah
dibandingkan dengan belanja operasi.

Hal ini dikarenakan belum ada patokan yang pasti untuk belanja
oprasi dan belanja modal. Sehingga sekretarit daerah kabupaten Gowa
masih berkonsenfrasi terhadap pengeluaran-pengeluaran rutin untuk
pemenuhan aktivitas pemerintah daerah yang mengakibatkan belanja
modal untuk pemerintah daerah. Namun permbangunan daerah perlu
diperhatikan agar pelayanan masyarakat dapat dinikmati langsung oleh

publik. Karena pada dasarmnya anggaran APBD adalan dana publik

sehingga dana tersebut dimanfaatkan untuk publik.




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan maka dapat ditarik
kesimpulan
1. Kinerja  keuangan Sekretariat Daerah pada Badan Pengelolaan
Pendapatan Keuangan dan Aset Daeral (BPPKAD) Kabupaten Gowa
selama tahun 2016 — 2020 yang di prosikan dengan perhitungan rasio
Kemandirian Keuangan Daerah berada dalam kriteria sedang. Hasil ini
menunjukkan bahwa pemerintah Kabuoaten Gowa sudah mampu
melaksanakan urusan otonomi daerah sehingga pemeriniah Kabupaten
Gowa tidak perlu bergantung pada bantuan dari pemerintah pusat maupun
provinsi
2. Kinerja keuangan daerah pada Badan Pengelolaan Pendapatan Keuangan
dan Aset Daerah (BPPKAD) Kabupaten Gowa selama tahun 2016 -2020
yang diproksikan dengan perhitungan Rasio Efekiivitas berada dalam
kriteria sangat efektif dengan presenrase rata-rata sebesar 153,35%. Hal
ini menunjukkan bahwa pemerinta Kabupaten Gowa memiiiki kinerja yang
bak dalam hal merealisasikan PAD yang telah direncanakan dan mampu
melebihi target yang dianggarkan.
3. Kinerja keungan daerah pada Badan Pengelolaan Pendapan Keuangan
dan Aset Daerah (BPPKAD) Kabupaten Gowa diproksikan dengan
perhitungan efisiensi dengan tingkat rata-rata periode 2016 — 2020 sebesar

64,52%. Hal ini dikarenakan rasio yang dicapai kurang dari 1 (satu) atau

55
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dibawah 100%. Semakin kecil rasio efisiensi berarti kinerja pemerintah
daerah semakin baik.

4. Kinerja keuangan daerah pada Badan Pengelolaan Pendapatan Keuangan
dan Aset Daerah (BPPKAD) Kabupaten Gowa Berdasarkan perhitungan
rasio keserasian belanja operasi dapat diketahui bahwa realisasi total
belanja Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa pada tahun 2016 -2020
menunjukkan nijlaj rata-rata sebesar 91,34%. Dalam hal ini Pemerintah
Kabupaten Gowa berada pada kategori yang tinggi sehingga cukup besar
untuk menyokong pembangunan dasrah

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas, dapat diberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah Daerah
a. Berdasarkan perhitungan rasio kemandirian agar pemerintah Kabupaten
Gowa dapat lebih mengoptimalkan sumber-sumber penerimaan seperti
pajak dan reirbusi daerah karena cenderung tidak stabil seria
melakukan pengawasan dan pengendalian agar tidak terjadi
penyimpangan terhadap pemungutan PAD. Dengan meningkatnya pajak
dan retribusi daerah akan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
sehingga meningkatkan kemandirian keuangan daerah Kabupaten
Gowa.

b. Pemerintah Kabupaten Gowa diharapkan dapat mempertahankan dan
meningkatkan tingkat efektivitas PAD. Serta perlu dilihat lebih lanjut
komponen PAD apa saja yang paling berpengaruh terhadap tingkat

efektivitas PAD Kabupaten Brebes. Khususnya komponen retribusi
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daerah dari tahun 2016-2020 belum mencapai target yang dianggarkan
sehingga perlu menjadi perhatian khusus bagi pemerintah Kabupaten
Gowa agar retribusi daerah dapat melampaui target yang dianggarkan.
Bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan penelitian yang sama
disarankan untuk melakukan studi eksploitasi pada setiap komponen
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) sehingga hasiinya [ebih
spesifik. Dengan menggunakan lebih banyak rasio keuangan serta
menambah rentang wakiu penelitian dengan mengambil periode yang lebih
panjang.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperiuas lingkup wilayah
penelitian, tidak hanya 1 kabupaten saja akan tetapi lebih luas lagi agar

mampu membandingkan antara wilayah yang satu dengan wilayah lainnya.
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